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Abstrak

Kapal ambulans generasi kedua merupakan kapal yang dikembangkan dari desain model kapal generasi pertama.
Pengembangan kapal ini bertujuan untuk memaksimalkan fungsi dan pelayanan dari kapal ambulans generasi
pertama. Area pelayanan kapal ambulans meliputi perairan Sekupang dan Belakang Padang di Kota Batam.
Dengan adanya pengembangan desain dan area pelayaran ini diharapkan akan meningkatkan taraf kesehatan
masyarakat. Tujuan dari penulisan penelitian ini adalah membuat suatu desain baru kapal ambulans yang
dituangkan dalam bentuk rencana umum kapal. Rencana umum kapal merupakan sebuah gambar yang
menunjukkan gambaran kapal 2 dimensi yang meliputi pengaturan ruangan, penggambaran tangki-tangki, dan
peletakan perlengkapan kapal. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
metode kapal pembanding dan melakukan percobaan dengan menggunakan perangkat lunak. Dari penelitian
yang dilakukan didapatkan rencana umum kapal dengan tipe lambung kapal dengan jumlah dua (katamaran)
Beberapa pengembangan yang dilakukan antara lain terkait dengan penambahan jumlah pasien yang awalnya 1
menjadi 2 orang dan penunggu pasien yang awalnya 1 menjadi 2-3, penambahan luas ruangan kapal yang
luasnya bertambah 1,5 kali lipat serta perubahan lambung kapal yang awalnya 1 menjadi 2 (monohull menjadi
katamaran)..

Kata kunci: ambulans; katamaran; kesehatan; rencana umum kapal; Batam

Abstract
The second generation ambulance ship is a ship developed from the design of the first generation ship model.
The development of this ship aims to maximize the functions and services of the first generation of ambulance
ships. The ambulance service area covers the waters of Sekupang and Belakang Padang in Batam City. With the
development of the design and shipping area, it is hoped that the level of public health will increase. The
purpose of writing this research is to make a new design of the ambulance ship which is poured in the form of a
general plan of the ship. The general plan of the ship is a drawing that shows a 2-dimensional description of the
ship which includes the arrangement of the room, the depiction of the tanks and the laying of the ship's
equipment. The method used in this research is to use the comparison ship method and conduct experiments
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using software. Several developments were carried out are related to increasing the number of patients from 1 to
2 people and patients partners from 1 to 2-3, increasing the ship's room area by 1,5 times and changing the hull

of the ship from 1 to 2 (monohull to catamaran).

Keywords: ambulance; catamaran; health; general plan of the ship; Batam

PENDAHULUAN

Kepulauan Riau merupakan salah satu provinsi
yang terdapat banyak pulau di wilayahnya, dengan
pulau Batam sebagai pulau terbesarnya. Fasilitas
kapal ambulans bermanfaat untuk penduduk di daerah
kepulauan. Kemudahan dalam membawa seseorang
yang memerlukan proses evakuasi dari satu tempat ke
tempat yang lain, alat transportasinya dilengkapi
dengan peralatan yang memadai merupakan salah
satu manfaat yang bisa diperoleh dari fasilitas kapal
ambulans. Gambar 1 merupakan wilayah Provinsi
Kepulauan Riau, terlihat bahwa terdapat pulau kecil
dan pulau besar yang menyusunnya.

Fulay
Rermpang

Gambar 1. Peta Pulau Batam (Google Maps, 2022)
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Pemenuhan fasilitas kesehatan dipengaruhi
oleh jumlah penduduk yang berada dalam suatu
wilayah. Jumlah penduduk di Pulau Batam dapat
ditunjukkan dalam Gambar 2.
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Gambar 2. Jumlah penduduk di Pulau Batam (Badan Pusat
Statistik Kota Batam, 2021)

Dari persentase jumlah penduduk tersebut
dapat diketahui bahwa perkiraan jumlah penduduk
lansia di Pulau Batam adalah empat ribuan penduduk.
Dengan jumlah penduduk tersebut dan posisinya yang
terpisah dengan lautan maka fasilitas penunjang
kesehatan yang dapat beroperasi di perairan akan
membawa dampak yang baik untuk memenuhi
kebutuhan yang sesuai dengan area operasinya.

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) adalah
indikator  perbandingan dari  harapan  hidup,
pendidikan dan standar hidup di semua negara. IPM
digunakan sebagai indikator untuk menilai aspek
kualitas pembangunan, mengklasifikasikan apakah
suatu negara termasuk negara maju, berkembang atau
terbelakang, dan  mengukur dampak kebijakan
ekonomi terhadap peningkatan kualitas hidup (Dinas
Kesehatan Provinsi Kepulauan Riau, 2019). IPM di
kepulauan Riau jika dilihat dari Gambar 3 mengalami
kenaikan sepanjang tahun dari 2015-2016. Kenaikan
ini dapat dijadikan indikator meningkatnya kesadaran
penduduk Batam untuk berperilaku hidup sehat dan
meningkatkan derajat kehidupannya.

INDEKS PEMBANGUNAN MANUSIA
PROVINSI KEPULAUAN RIAU
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Gambar 3. IPM Kepulauan Riau (Dinas Kesehatan Provinsi
Kepulauan Riau, 2019).

Jika dilihat dari data fasilitas kesehatan yang
berada di Kepulauan Riau yang dapat diperlihatkan
pada Gambar 4, jumlah puskesmas keliling sebanyak
50 unit dengan jumlah pulau yang berada di Batam
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adalah 2408 (2%). Jumlah fasilitas ambulans tersebut
jika dijabarkan akan menunjukkan angka yang lebih
kecil lagi untuk fasilitas yang beroperasi di laut sebab
sangat jarang ditemui kapal yang dioperasikan di laut.
Hal ini penting diketahui mengingat ke 2408 pulau
tersebut disatukan oleh air sehingga diperlukan
sebuah transportasi yang bisa beroperasi di atas air.
Hal ini cukup beralasan sebab tidak mungkin bisa
membawa kendaraan darat dengan mudah untuk
menjangkau warga yang tinggal di laut.

PEMILIK/PENGELOLA

No FASILITAS KESEHATAN KARIMUN

KEMENKES|PEM. KAB/KOTA|TNI/POLRI| JUMLAH

PUSKESMAS DAN JARINGANNYA

PUSKESMAS RAWAT INAP 4 4

PUSKESMAS NON RAWAT INAP 9 9

PUSKESMAS KELILING 50 50

1
2
E
.4 |PUSKESMAS PEMBANTU 25 25

Gambar 4. Data fasilitas kesehatan Provinsi Kepulauan
Riau

Kapal ambulans generasi 1 merupakan kapal
yang telah selesai dibangun dan saat ini sudah
beroperasi di wilayah Tanjung Punggur. Kapal
tersebut dibangun atas kerja sama Polibatam, LAZ
Batam, Rumah Sakit Awal Bros dan tabungan BNI.
Kapal ambulans yang sudah dibangun memiliki
panjang 8,5 meter, lebar 2,3 meter dan sarat 0,5
meter dengan 2 mesin penggerak luar masing-masing
50 Horse Power (HP) serta jumlah lambung kapal 1
(monohull). Bentuk kapal ambulans tersebut dapat
dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Kapal ambulans generasi 1

Kapal ambulans generasi | (Naufal dan Satoto,
2018) merupakan kapal yang ditujukan untuk
memenuhi kebutuhan akan transportasi laut yang
berkaitan dengan kesehatan. Proses pembuatannya
juga perlu disesuaikan dengan peraturan yang berlaku
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secara nasional (Kementrian Kesehatan, 2019) . Dari
hasil yang dibuat tersebut dan dengan munculnya
wabah pandemi Covidl19, perlu diadakan penelitian
lanjut terkait dengan desain kapal ambulans.
Beberapa alasan perlunya perubahan maupun
modifikasi desain tersebut antara lain (Hetharia,
2019):

v Untuk memenuhi persyaratan-persyaratan pemilik
kapal pada biaya yang minimum;

v" Menciptakan informasi yang diperlukan untuk
membangun kapal;

v/ Biaya umur pakai suatu kapal mencakup
biaya-biaya: desain, pembuatan/konstruksi; dan

v Operasional dan support (O&S).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian
ini bertujuan untuk membuat suatu desain baru kapal
ambulans yang dituangkan dalam bentuk rencana
umum kapal. Rencana umum kapal merupakan
sebuah gambar yang menunjukkan gambaran kapal
dua dimensi yang meliputi pengaturan ruangan,
penggambaran  tangki-tangki  dan  peletakan
perlengkapan kapal.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah menggunakan kapal pembanding dan
menggunakan simulasi dengan perangkat lunak.
Kapal pembanding pada perancangan kapal ambulans
didapatkan dari ukuran kapal ambulans yang pernah
dibangun sebelumnya serta persyaratan yang
disyaratkan oleh peraturan nasional. Untuk proses
pembuatannya menggunakan metode spiral desain
pada proses pembuatan kapal (Evans, 1959). Gambar
6 menunjukkan ship spiral design yaitu proses dalam
mendesain sebuah kapal yaitu dalam proses yang
dibangun tersebut akan terjadi pengulangan jika
terjadi kesalahan atau ada sesuatu hal yang harus
diubah atau diperbaiki saat terjadi perubahan terkait
kebutuhan dan aturan yang digunakan. Jika dilihat
dari gambar spiral design tersebut, langkah awal
dalam proses pembuatan ditentukan dengan misi yang
akan diselesaikan. Misi tersebut merupakan tujuan
yang hendak dicapai dalam desain kapal, sehingga
tujuan menjadi parameter inti dalam membuat kapal.
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Gambar 6. Spiral desain dalam proses pembangunan kapal
(Evans, 1959)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses pembuatan desain kapal katamaran pada
awalnya menggunakan skema sebagai berikut
(Alamsyah dan Nugroho, 2018):
v" Melakukan regresi untuk memilih ukuran utama
kapal;
Melakukan optimasi ukuran utama kapal;
Menghitung displacement kapal;
Perhitungan koefisien kapal;
Perhitungan hambatan kapal;
Perhitungan power kapal; dan
Perhitungan rencana umum kapal.

Dari hasil pembuatan kapal yang telah
dilakukan, Tabel 1 adalah rekapitulasi teknis dan
rencana teknis yang digunakan sebagai acuan dalam
membuat desain kapal ambulans. Desain rancangan
yang telah dibuat merupakan pengembangan dari
model ambulans generasi 1.

Hal terkait dengan keamanan juga perlu
dilakukan guna memastikan bahwa kapal yang

AN VNN

dirancang nantinya akan bisa digunakan dengan aman.

Beberapa hal yang harus disiapkan antara lain
(Anhar, 2017):
v' Perencanaan alat keselamatan

0 Perencanaan life boat;

0 Perencanaan pelampung;

0 Perencanaan jaket pelampung; dan
0 Perencanaan fire protection.
v" Alat pendeteksi
0 Smoke detector;
o Infra red flame detector; dan
O Heat detector.
v’ Alat pemberi peringatan (alarm)
0 Alat pemadam kebakaran

Tabel 1. Perbandingan perubahan kapasitas kapal ambulans

Item Ambulance Gen I Ambulance Gen Il
Jumlah Pasien 1 2
Jumlah 1 2
penunggu pasien
Jumlah bed 1 2
pasien
Jumlah akses 1 2

keluar masuk

Dalam pembuatan rencana umum kapal,
rencana peletakan peralatan keamanan tersebut
dinamakan dengan gambar safety plan. Safety plan
akan mempermudah dalam pencarian peralatan dalam
kondisi darurat. Dalam pelaksanaannya, peralatan
yang berkaitan dengan keselamatan memiliki batas
waktu tertentu sehingga perlu dilakukan pemeriksaan
dalam batas waktu yang ditentukan. Gambar 7 adalah
contoh aplikasi safety plan yang digunakan di kapal.
Perlengkapan safety plan akan diberi tanda merah.
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Gambar 7. Skema safety plan kapal
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Proses pembuatan rencana umum kapal diawali
dengan mengumpulkan data perlengkapan kapal
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sesuai dengan peraturan (Kementrian Kesehatan,
2019). Perlengkapan kapal yang masuk dalam
panduan pembuatan kapal tersebut harus dilengkapi
untuk mendapatkan pelayanan yang optimal dari
ambulans yang dibangun. Terdapat beberapa jenis
kendaraan yang bisa digunakan untuk ambulans
antara lain sepeda angin, sepeda motor, mobil roda
empat, kapal, mobil, dan pesawat.

Dalam peraturan Kementerian Kesehatan
tersebut, setiap kendaraan memiliki peralatan yang

digunakan adalah data yang berkaitan dengan kapal
karena nantinya kendaraan yang diteliti dalam
penulisan ini akan beroperasi di air. Tabel 2
menunjukkan peralatan yang harus dipenuhi untuk
ambulans yang beroperasi di wilayah perairan.
Gambar 8 menampilkan kapal dengan lambung
tunggal (monohull). Kapal monohull adalah kapal
yang menggunakan lambung kapal berjumlah satu.
Dengan lambung kapal tunggal ini maka gerakan

berbeda-beda.

Dalam penelitian

kapal akan lebih lincah dengan gerakan kapal yang

ini, data yang lebih cepat dikarenakan model yang sederhana.

Tabel 2. Spesifikasi ambulans air

Spesifikasi Kendaraan

Keterangan

Model

Dimensi (lebar, panjang, tinggi)

Warna dasar
Rancang bangun

Logo dan tulisan lain-lain

Lain-Lain (Aksesoris)
Kaca

Kaca film kabin pasien (bila
menggunakan)

Kaca depan dan samping kiri-kanan
nakhoda

Lampu isyarat perlengkapan

Perlengkapan kendaraan

Jenis kapal penumpang dengan ruang akomodasi yang dibuat menjadi ambulans

« Kapal memiliki minimal 2 mesin propeller (1 mesin propeller sebagai cadangan)

Pembuatan kapal sesuai peraturan pemerintah yang berlaku:

» Kapal sesuai aturan standar kapal non konvensi berbendera Indonesia, atau -
Mengikuti aturan SOLAS

» Dapat menampung peralatan dan memungkinkan petugas kesehatan melakukan
tindakan medis

Putih

Konstruksi dan stabilitas mengikuti aturan kapal penumpang
» Mengikuti peraturan perundang-undangan yang berlaku

« Bahan cutting stiker tipe reflektif

Keterangan

Gelap (80 %)

« Tergantung desain kapal

« Transparan dan kaca film maksimal 20%

« Lampu rotary/blitz light bar (warna merah)
* Termasuk pelantang suara/ speaker

 Lampu kabut

» Perlengkapan keselamatan (life saving appliances)

* Bahan bakar cadangan (opsional)

Data Fasilitas Kapal Ambulans
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Gambar 9. Kapal katamaran

Gambar 10. Tipe lambung kapal katamaran

Kapal monohull banyak digunakan karena
kepraktisannya dan juga kemudahan dalam
penggunaan dan perawatan. Kekurangan dari kapal
ini adalah banyaknya gerakan kapal (terkait stabilitas)
yang akan terjadi ketika terkena ombak, gelombang,
arus maupun ketika melakukan pemindahan beban di

atas kapal.
Gambar 9 adalah desain lambung kapal
katamaran. Katamaran adalah jenis kapal yang

memiliki 2 lambung yang terpasang pada kapal
dengan bentuk sketsa lambungnya dilihat pada
Gambar 10. Kapal dengan model lambung katamaran
ini memiliki kelebihan antara lain lebih stabil ketika
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terkena ombak atau gelombang, memiliki luas dek
yang lebih lebar dengan jumlah bagian yang tercelup
air lebih sedikit. Selain itu, berikut adalah kelebihan
dari penggunaan lambung kapal katamaran (Arianto
dan Manfaat, 2016):

Pada kapal dengan lebar yang sama, kecepatan
yang dihasilkan relatif lebih besar;

Luas geladak dari katamaran lebih luas
dibandingkan dengan luas geladak kapal
monohull;

Stabilitas kapal yang lebih baik sehingga tingkat
keamanan lebih tinggi;

Sudut oleh yang relatif lebih rendah (0-8) sehingga
meningkatkan rasa nyaman dan tidak mudah
terkena mabuk laut (seasickness);
Dengan tahanan yang kecil,
operasional menjadi lebih kecil; dan
Tidak perlu menggunakan ballast untuk menjaga
stabilitas kapal.

Terdapat pula semi katamaran (Sinaga, 2017)
yang sifatnya dapat diamati dari gelombang yang
disebabkan oleh pergerakan kapal HSC (Hull Semi
Catamaran) di bak uji yang disebabkan oleh
kedalaman air. Pengamatan eksperimental model
lambung mengungkapkan bahwa bentuk lambung
HSC lebih unggul dari bentuk lambung tradisional.
llustrasi dari kapal HSC diperlihatkan pada Gambar
11. Beberapa manfaat yang diberikan oleh bentuk
lambung HSC antara lain pola gelombang dan
ketinggian. Kapal semi-catamaran pada area yang
dangkal besar gelombang yang dihasilkan 6,61%
lebih kecil dari monohull dengan perpindahan yang
sama.

maka biaya

Gambar 11. Kapal semi katamaran
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Gambar 12 adalah contoh desain kapal dengan
model lambung trimaran. Kapal trimaran adalah
kapal yang memiliki lambung kapal berjumlah 3
dengan sketsa posisi lambung dapat dilihat pada
Gambar 13. Untuk desain kapal trimaran sendiri
beraneka ragam. Desain tersebut disesuaikan dengan
kebutuhan dan spesifikasi kapal yang diinginkan.
Namun yang diutamakan dalam desain kapal tersebut
biasanya akan berkaitan dengan stabilitas kapal.

Selain jenis kapal di atas, terdapat satu jenis
kapal terbaru yang didesain untuk keperluan kapal di
pulau raja ampat. Desain kapal ambulans ini disebut
dengan kapal ambulans amfibi (Kalbuadi dan
Kurniawati, 2020). Kapal amfibi ini adalah kapal
yang dapat beroperasi di darat dan laut. Jika diartikan
dari namanya, kapal amfibi yang ditunjukkan pada
Gambar 14 merupakan kapal yang dapat dioperasikan
di air, namun sewaktu-waktu dibutuhkan kapal dapat
dijalankan di darat. Roda yang berada pada bagian
sisi kapal dapat dikeluarkan dan dioperasikan seperti
layaknya kendaraan mobil pada umumnya.
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Gambar 13. Tipe lambung kapal trimaran

Kapal ambulans yang didesain Politeknik
Negeri Batam direncanakan akan menggunakan dua
lambung (katamaran) dengan tujuan  untuk
mendapatkan luas yang maksimal pada bagian badan
kapal. Kapal katamaran ini akan memiliki beberapa
peralatan yang terdapat di dalamnya antara lain
sebagai berikut:

v’ Stretcher
0 Alat untuk membawa pasien dari satu tempat
ke tempat yang lain. Mengurangi tingkat
keparahan yang terjadi akibat sakit, insiden
yang diderita
v Bed pasien
O Bed tempat tidur pasien ketika dibawa ke
kapal
v Ruang toilet
0 Tempat untuk buang air kecil maupun tempat
buang air besar di dalam kapal
v" Ruang periksa
0 Ruang pemeriksaan pasien

PROFILE VIEW

Gambar 14. Kapal amfibi

Selain perlengkapan di atas, kapal ambulans
akan dilengkapi juga dengan peralatan sesuai dengan
ketentuan dari pemerintah. Ketentuan tersebut
disusun didasarkan atas kebutuhan dasar dalam
penanganan pasien di dalam kapal ambulans. Kapal
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ambulans hanya digunakan untuk merawat pasien
dengan kondisi darurat, yaitu pasien yang
membutuhkan penanganan dengan situasi dan kondisi
terbatas, sehingga peralatan yang dimasukkan tidak
selengkap seperti di dalam ruangan perawatan namun

sebisa mungkin sesuai dengan kebutuhan dasar pasien.

Rencana umum kapal ambulans disusun berdasarkan
perlengkapan yang dibutuhkan dan dipertimbangkan
juga terkait dengan stabilitas, kecepatan dan jumlah
penumpang yang akan diangkut kapal.

Gambar 15 merupakan gambar rencana umum
kapal ambulans generasi 2 dengan ukuran panjang
10,5 m, lebar 3 m dengan sarat 0,5 m dan daya mesin
2x80 HP. Kapal dilengkapi dengan dua pintu yang
terletak di bagian depan dan belakang kapal. Pintu
bagian belakang menggunakan satu daun pintu yang
terletak di bagian starboard kapal. Pada bagian depan
bawah menggunakan tipe pintu geser dan bagian
jendela yang bisa diarahkan ke atas untuk masuk
orang. Bagian paling depan kapal menggunakan ramp
door atau pintu yang dapat dinaik turunkan untuk
mempermudah memasukkan dan mengeluarkan
pasien. Terdapat tool store di haluan kapal bagian
dalam pada kanan-kiri kapal untuk menyimpan

barang dan peralatan yang berkaitan dengan
kesehatan.
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Gambar 15. Desain kapal ambulans

Untuk bagian dalam terdapat meja pasien, toilet
dan juga tempat berkonsultasi dengan dokter ketika
pasien membutuhkan konsultasi. Ruang tunggu atau
ruang bagi kru dan pasien juga disiapkan agar bisa
duduk sepanjang perjalanan. Tangki bahan bakar,
tangki air tawar dan tangki air kotor diletakkan di
bagian bawah dek kapal sehingga tidak mengganggu
aktivitas di atas kapal. Tangki-tangki yang berada di
dalam kapal juga di desain berlapis untuk
mengantisipasi kebocoran yang terjadi. Tampilan 3
dimensi kapal dapat dilihat pada Gambar 16.

e

[ ™ e .

AMBULANCE

Gambar 16. Desain kapal dalam bentuk tiga dimensi

KESIMPULAN

Dari penjelasan tersebut didapatkan rencana
umum kapal ambulans generasi 2 yang merupakan
hasil dari pengembangan dari kapal ambulans
generasi pertama. Beberapa pengembangan yang
dilakukan antara lain terkait dengan penambahan
jumlah pasien yang awalnya 1 menjadi 2 orang,
penunggu pasien yang awalnya 1 bisa menjadi 2
sampai 3 penunggu, penambahan luas ruangan kapal
bertambah 1,5 kali dikarenakan adanya penambahan
lambung dan perubahan lambung kapal yang awalnya
1 menjadi 2 (monohull menjadi katamaran).
Penelitian yang akan dilakukan ke depan yaitu terkait
dengan perhitungan stabilitas, hambatan dan olah
gerak kapal.
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